
   

 

 
Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara/Helkias Toban 1 

KOLABORASI DISPAR DAN ASTINDO, PROMOSIKAN WISATA SULTRA 

DI WITF 2024 

 
Sumber gambar: https://zonasultra.id/wp-content/uploads/2024/10/PSX_20241003_084133-696x365.jpg 

 

Dinas Pariwisata (Dispar) Provinsi Sulawesi Tenggara berkolaborasi dengan 

Asosiasi Travel Agent Indonesia (Astindo) untuk mempromosikan pariwisata Sultra di 

ajang Wonderful Indonesia Travel Fair (WITF) 2024. 

Event ini merupakan inisiatif Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf) RI yang bekerja sama dengan Gabungan Industri Pariwisata Indonesia 

(GIPI), berlangsung pada 2-4 Oktober 2024 di Swissotel Pantai Indah Kapuk (PIK) 

Avenue, Jakarta. 

WITF 2024 menghadirkan lebih dari 170 buyer dari 38 negara, serta menampilkan 

150 peserta pameran dari berbagai industri pariwisata. Sultra sendiri memamerkan 

pariwisatanya melalui paket-paket yang dikemas oleh anggota DPD Astindo Sultra, yang 

mendapatkan dua booth pameran. 

“Kita terus berupaya menampilkan pariwisata Sultra kepada wisatawan nusantara 

maupun mancanegara melalui berbagai event, dengan harapan meningkatkan kunjungan 

wisata ke daerah kita. Agenda sepenting WITF ini sangat kita butuhkan. Astindo sangat 

membantu kami dalam mengemas paket-paket ini,” terang Kepala Bidang Pengembangan 

Pemasaran Dispar Sultra, Andi Syahrir, Rabu (2/10/2024) saat menghadiri pembukaan 

WITF. 

Pameran WITF dibuka secara langsung oleh Wakil Menparekraf Angela 

Tanoesoedibjo. Sementara itu, Menteri Pariwisata Sandiaga Uno hadir melalui sambutan 

rekaman video, dan Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi memberikan sambutannya 

secara daring. 

Andi Syahrir menyebut beberapa destinasi unggulan Sultra yang sangat layak 

dijual, antara lain Wakatobi, Konawe Utara dengan Labengki, aneka wisata Pulau 
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Wawonii di Konawe Kepulauan, Baubau dengan Keraton dan budayanya, serta Muna dan 

Buton Tengah. Selain itu, city tour di Kendari mencakup Pulau Bokori dan Air Terjun 

Moramo, yang jaraknya dekat dengan kota. 

Ketua DPD Astindo Sultra, Sartika, mengungkapkan bahwa pihaknya sudah 

memiliki 27 janji temu dengan buyer Indonesia maupun luar negeri melalui aplikasi B to 

B WITF yang disediakan Kemenparekraf. Mereka berasal dari negara-negara Asia seperti 

China, India, Pakistan, Timur Tengah, ASEAN, hingga Eropa dan Amerika. 

“Mereka adalah travel agent besar yang selama ini merupakan pemain utama 

dalam industri pariwisata dunia. Beberapa di antaranya sudah sering membawa tamu ke 

Indonesia, tinggal di Sultra yang belum. Kami berterima kasih kepada DPP Astindo yang 

membukakan peluang ini untuk Sultra. Begitu juga, Dispar sudah mendukung kami 

tampil di event sebesar WITF,” ucap Sartika, yang baru menjabat sekitar satu bulan. 

Rombongan Astindo Sultra terdiri dari Sartika (Ketua, SM Holiday), Trio WN 

(Dewas, Raga Mandiri), Rahman Jasmanto (Wakil Ketua, Jelajah Sultra), Gugus 

Suryaman (Sekretaris, Tour Go Indonesia), Rositha Yaman (Bendahara, Mutiarani 

Mazaya), dan Siti Hariani (staf sekretariat Astindo Sultra). 

Sartika menambahkan, meski baru perdana tampil di ajang pameran B2B 

pariwisata ini, Astindo optimis dapat membawa dampak positif yang besar dalam 

kemajuan industri pariwisata Sulawesi Tenggara. Hampir setiap bulan, Astindo dan 

kementerian terkait menggelar event serupa baik di dalam negeri maupun luar negeri. 

Sultra diupayakan untuk selalu hadir membawa pariwisata Sultra menjadi tujuan 

kunjungan serta event MICE berskala besar. 

 

Sumber Berita: 

1. https://zonasultra.id/kolaborasi-dispar-dan-astindo-promosikan-wisata-sultra-di-

witf-2024.html, “Kolaborasi Dispar dan Astindo, Promosikan Wisata Sultra di WITF 

2024”, tanggal 3 Oktober 2024; 

2. https://www.rri.co.id/daerah/1020245/dispar-kolaborasi-astindo-promo-paket-

wisata-sultra-di-witf-2024, “Dispar Kolaborasi Astindo Promo Paket Wisata Sultra di 

WITF 2024”, tanggal 2 Oktober 2024. 

 

Catatan: 

• Dengan adanya kerjasama antara Astindo dan Kemenparekraf, diharapkan dapat 

mingkatkan jumlah kunjungan wisata di Sulawesi Tenggara. 

• Terkait kepariwisataan diatur pada: 

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan: 

a. Pasal 1 
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1) ayat (7) menyatakan bahwa usaha yang menyediakan barang dan/atau 

jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 

pariwisata. 

2) ayat (8) menyatakan bahwa pengusaha pariwisata adalah orang atau 

sekelompok orang yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

b. Pasal 4 

Kepariwisataan bertujuan untuk: 

a) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi; 

b) Meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

c) Menghapus kemiskinan; 

d) Mengatasi pengangguran; 

e) Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya: 

f) Memajukan kebudayaan; 

g) Mengangkat citra bangsa; 

h) Memupuk rasa cinta tanah air; 

i) Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan 

j) Mempererat persahabatan antarbangsa. 

2. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan 

a. Pasal 1 yang menyatakan bahwa Pedoman destinasi pariwisata berkelanjutan 

merupakan acuan bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam pembangunan destinasi pariwisata berkelanjutan. 

b. Pasal 2  

1. ayat (1) menyatakan bahwa Ruang lingkup pedoman destinasi 

pariwisata berkelanjutan meliputi: 

a) pengelolaan berkelanjutan; 

b) keberlanjutan sosial dan ekonomi; 

c) keberlanjutan budaya; dan 

d) keberlanjutan lingkungan. 

2. ayat (1) menyatakan bahwa pedoman destinasi pariwisata 

berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 
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